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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Maskapai Penerbangan komersil di Indonesia memiki Logo yang
berancka ragam dimana setiap Logo memiliki identitas yang dapat
memunculkan image perusahaan. Image yang dimunculkan oleh setiap
logo mengacu pada tujuan perusahaan diantaranya mengutamakan
kenyamanan, keamanan, tepat waktu dan biaya. Maskapai penerbangan
memiliki kecenderungan ‘sesuatu yang terbang, terbang identik dengan
burung dan sayap’. Maka bentuk obyek yang dipakai sebagai logo
perusahaan maskapai penerbangan adalah burung. Pemilihan jenis burung
yang dipakai sebagai logo bukan hanya burung yang sekedar bisa terbang
namun jenis burung yang memiliki kemampuan terbang yang hebat, cepat
dan memiliki keunikan dibandingkan dengan burung-burung lainnya.
Burung-burung mitologi dipakai sebagai logo perusahaan. Seiring dengan
perkembangan logo, bukan hanya burung yang dipakai sebagai logo
namun bentuk-bentuk lain yang memiliki mitos dipakai sebagai logo.
Untuk memberi kesan perusahaan penerbangan maka visualisasi logo
bentuk tersebut memiliki sayap.

Garuda dan Jatayu merupakan binatang mitologi Hindu yang
memiliki savap. Sedangkan Lion merupakan binatang mitos yang tidak

memiliki savap dan Adam merupakan manusia yang tidak bersayap.
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Namun visualisasi logo keduanya bersayap. Pemakaian bentuk sayap pada
logo mencitrakan bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan
dalam bidang penerbangan.

Dari keempat sample logo maskapai penerbangan tiga diantaranya
yaitu Garuda Airlines, Jatayu Airlines dan Lion Airlines sudah termasuk
dalam kriteria logo yang baik sesuai tata rupa desain logo. Namun satu
logo vaitu Adam Airlines belum memenuhi syarat kriteria logo.

Penerapan unsur mitologi dalam logo maskapai penerbangan
sebagai citra bahwa nantinya perusahaan penerbangan tersebut akan
menjadi besar sesuai dengan mitos bentuk yang dipakai. Seiring dengan
perkembangan zaman mitos akan berlangsung terus menerus hingga

sekarang ini.

B. Saran
Dalam pembuatan logo hendaknya mengetahui terlebih dahulu
visi misi perusahaan, logo suatu perusahaan harus bisa memunculkan
image perusahaan tersebut. Logo perusahaan terwujud sesuai dengan visi,
misi, dan tujuan didirikannya svatu perusahaan. Pemilihan nama dan

visualisasi logo sesuai dengan bidang usaha perusahaan.
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